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karyawan. menciptakan lingkungan kerja di mana karyawan Yang
Performance produktif sangat penting untuk megimgkatkan keuntungan bagi
%,-smopm T T g T ot T organisasi dan perusahaan yang baik. Tempat kerja menjadi bagian
CC-BY-5A license integral dari pekerjaan itu sendiri. Perusahaan harus melangkah

keluar dari peran tradisional mereka untuk menciptakan lingkungan
Q kerja di mana karyawan menikmati apa yang mereka lakukan, bangga
S dengan apa yang mereka lakukan, agar dapat mencapai potensi
mereka. Populasi dalam p iian ini adalah karyawan PT Bank
Sumut Syariah KCP Binjai. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 8 karyawan dengan menggunakan metode
lapangan. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriftif
kualitatif yaitu observasi dan wawancara yang di kan dengan
menganalisis data yang bersumber dari karyawan Bank Sumut
Syariah KCP Binjai yang berkaitan dengan Faktor-faktor lingkungan
kerja apa saja yang mempengaruhi kinerja pada karyawan Bank
Sumut Syariah KCP Binjai. hasil penelitian membuktikan bahwa
lingkungan fisik dan non fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan, dan budaya perusahaan serta fasilitas pendukung sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

AWALT

ork environment means processes, systems, structures, tools or
conditions in the workplace that have orable or unfavorable impact
on individual performance. (? of rheﬁors that influence the level of
success of an organization is the performance employees. This study
aims to find out important information about work environment factors
that have an influence on employee performance. Creating a work
environment where productive employees are essenmg‘o increase profits
for good organizations and companies. The workplace becomes an integral
part of the work itself. Companies must step outside of their traditional
roles to create a work environment where employees enjoy what they do,
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take pride in what they do, in order to reach their potential. The populog
in this study were employees of PT Bank Sumut Syariah KCP Binjal. %e
number of samples used in this study were 8 employees using the field
method. The research conducted is descriptive qualitative research, namely
observations and interviews conducted by analyzing data sourced from
employees of PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai relating to any work
environment factors tippg affect the performance of Bank Sumut Syariah
KCP Binjai employees. The results of the study prove that the physical and
non-physical environment has an influence on employee performance, and
corporate culture and supporting facilities greatly affect employee
performance.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan di tuntut untuk memiliki manajemen yang
baik. Suatu manajemen perusahaan yang baik pasti dapat meningkatkan efektivitas perusahaan.
Efektivitas suatu perusahaarmpat tercapai dengan baik sehingga mampu untuk bersaing dengan
perusahaan lainnya. Seperti sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor penting dan
memiliki peran yang besar dalam suatu perusahaan.

Salah satu peran penting yang harus ditekankan oleh suatu perusahaan agar dapat
mencapai tujuannya adalah dengan menciptakan lingkungan kerja baik lingkungan kerja secara fisik
maupun lingkungan kerja non fisik. Seperti persepsi dari para karyawan mengenai lingkungan kerja
yang mereka dapatkan sehingga karyawan dapat memberikan penilaian yang berbeda atas segala
aspek dari lingkungan kerja. Apabila persepsi yang ditunjukkan karyawan itu baik maka akan
mempengaruhi kinerja karyawan itu baik pula karena dapat membuat para karyawan merasa lebih
nyaman dan menyenangkan dengan keadaan lingkungan kerja yang baik sedangkan apabila
persepsi yang ditunjukkan karyawan buruk maka kinerja dari karyawan tersebut juga akan
berkurang.

Lingkungan kerja merupakan salah satu ko nen terpenting dalam karyawan
menyelesaikan pekerjaannya. Disini yang dimaksud dengamgkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi lﬁuya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik. Menurut Sedamaryanti (2001:21), lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan
berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik
secara langsung maupun tidak langsung, sedangkan lingkungan kerja non fisik gadalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja @engan atasan
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.

Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah
satu cara perusahaan untuk dapat meningkat kinerja para karyawan. Menurut Mangkunegara
(2004:64) yang dimaksud kinerja (performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal dengan
di dukung lingkungan kerja yang sesuai. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
dapat dilihat dari karyawan PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai yaitu dapat memberikan
pemeliharaan lingkungan kerja yang baik dimana yang sudah diterapkan di perusahaan tersebut
dalam memberikan pelayanan dibidang k gan.

Direktorat perbankan indonesia, merupakan organisasi yang terus berkembang, hal ini
berdampak pada t tan pengembangan kompetensi karyawan sesuai dengan persyaratan
jabatan psmg ada. PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai adalah salah satu instansi Direktorat Perbankan
Syariah yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah
Direktorat Bank Sumut Syariah Pusat mengenai kinerja karyawan tersebut. Peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai karena PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai
merupakan pusat Pelayanan keuangan yang peduli dan memperhatikan mengenai lingkungan kerja
agar dapat memberikan kenyamanan untuk karyawan yang sedang bekerja. Sehingga para
karyawan tersebut lebih dapat meningkatkan kinerjanya, karena sebuah kinerja yang baik atau
maksimal merupakan salah satu aspek penting untuk mencapai tujuan perusahaan yang dapat
dipengaruhi dari kondisi lingkungan kerjanya.

LANDASAN TEORI

Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting di dalam karyawan
melakukan aktivitas bekerja. Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan
kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi karyawapmtuk bekerja, maka dapat membawa
pengaruh terhadap semangat kerja karyawan. Pengertian lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar pgga pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan. Menurut Saydam (2000:226) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai ”
keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar karyawan sedang melaksanakan pekerjaan
yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri”. Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor
penting serta dapat mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi saat ini masih banyak karyawan yang
kurang memperhatikan lingkungan kerja disekitar perusahaannya.

Suatu kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila lingkungan kerja tersebut sehat,
nyaman, aman dan menyenangkan gyagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Menurut
Lewa dan Subono (2005:235) bahwa lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta
hubungan kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang menyenangkan
dapat membuat para karyawan merasa betah dalam menyelesaikan pekerjaannya serta mampu
mencapai suatu hasil yang optimal. Sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja tersebut tidak
memadai akan menimbulkan dampak negatif dalagy penurunan tingkat produktifitas kinerja
karyawan. Menurut Sedarmayati (2009:21) definisi lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana sesorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok.

Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik dapat di artikan semua keadaan yang ada disekitar tempat kerja, yang
pat mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti (2009:22) yang dimaksud
ingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja
dimana dapat mempengaruhi kerja karyawan baik sggara langsung maupun tidak langsung.
Sedangkan menurut Sumartono dan Sugito (2004:146) lingkungan kerja fisik adalah kondisi fisik
dalam perusahaan disekitar tempat kerja, seperti sirkulasi udara, warna tembok, keamanan, ruang
gerak dan lain-lain

Menurut Sihombing (2004:175) lingkungan kerja fisik adalah salah satu unsur yang harus
digunakan perusahaan sehingga dapat menimbulkan rasa aman, tentram dan dapat meningkatkan
hasil kerja yang baik untuk peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya menurut Nitisemito
(2000:184) beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik meliputi warna, kebersihan,
sirkulasi udara, penerangan dan keamanan. Sedangkan menurut Setiawan (2008:83) faktor-faktor
yang mempengaruhi terbentuknya suatu lingkungan kerja diantaranya adalah temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis dan keamanan.

Dari beberapa pendapat di atas yang telah dijelaskan mengenai unsur-unsur lingkungan
kerja fisik mencakup pencahayaan, sirkulasi udara, warna, kebersihan dan keamanan. Berikut ini
adalah unsur-unsur dari lingkungan kerja fisik.

1. Pencahayaan
2. Sirkulasi Udara
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3. Warna
4. Kebersihan
5. Keamanan

Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Sedarmayanti (2009:31) lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan
kerja, ataupun dengan bawahan. Sedangkan menurut Nitisemito (2000:139) lingkungan kerja non
fisik juga mencerminkan kondisi yang mendukung kerjasama antara tingkat atasan dengan
bawahan maupun sesama rekan kerja yang memiliki status jabatan sama di perusahaan.

Kondisi yang diciptakan perusahaan terkait dengan lingkungan kerja non fisik meliputi
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan dan pengendalian diri.
Menurgssihyari (2001:126) faktor lain dalam lingkungan kerja non fisik yang tidak boleh diabaikan
adalah hubungan karyawan di dalam per?haan yang bersangkutan tersebut.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah
kondisi lain dari lingkungan kerja fisik yang berkaitan dengan hubungan kerja karyawan yang dapat
mempengaruhi kinerjanya. Unsur-unsur lingkungan kerja non fisik :

1. Hubungan Atasan dengan Bawahan
Hubungan atasan dengan bawahan terjadi saat atasan memberikan tugas-tugas
untuk dikerjakan bawahannya. Menurut Hariandja (2002:298) penyampaian informasi dari
pimpinan ke bawahan bisa meliputi banyak hal seperti tugas-tugas yang harus dilakukan
bawahan, kebijakan organisasi, tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan adanya perubahan-

perubahan kebijakan. Hubungan atau interaksi antara atasan dengan bawahan harus di

jaga dengan harmonis dan saling menjaga etika serta menghargai satu sama lain agar

terciptanya lingkungan kerja yang nyaman. Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat
kedua belah pihak antara atasan dan bawahan dapat saling meningkatkan kinerjanya.
2. Hubungan antar Karyawan
Hubungan antar karyawan dalam lingkungan kerja dalam perusahaan merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan sebab yang mana akan menimbulkan tingkat kepuasan
kinerja karyawan. situasi lingkungan dalam menyelesaikan pekerjaan dan interaksi antar

karyawan demi untuk menciptakan kelancaran kerja. Menurut Hariandja (2002:299)

hubungan antar karyawan adalah hubungan kesamping antara karyawan dengan tingkat

yang sama dalam organisasi tetapi mereka mempunyai tugas yang berbeda. Menjalin
hubungan yang baik dan harmonis sesama karyawan merupakan sarana untuk dapat lebih
meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan suasana lingkungan kerja yang baik yaitu
dengan menciptakan hubungan / interaksi antar karyawan yang baik pula agar suasana kerja yang
tercipta akan lebih nyaman dan harmonis sehingga karyawan akan lebih semangat dalam
meningkatkan kinerjanya.

Kinerja
Menurut Mangkunegara (2004:67) yang dimaksud kinerja (performance) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai gan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Simanjuntak (2005:122) berpendapat
bahwa kinerja adalah tingkat pg:apaian hasil atas pelaksanaan tugas-tugas tertentu. Menurut
Simamora (2006:338) penilaian kinerja (performance appraisal) adalah proses yang dipakai oleh
organisasi untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan maupun kelompok. Dengan
adanya penilaian kinerja, perusahaan akan memiliki informasi mengenai tingkat kemampuan
karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan.
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Kinerja dalam setiap organisasi dapat diukur dengan menggunakan metode tertentu. Seperti
yang dikemukakan Prawirosentono (2002:193) kinerja setiap unit organisasi harus diukur dengan
metode statistik, khususnya tentang mutu suatu produksi. Dalam standar pengukuran I%grja perlu
dirumuskan untuk dijadikan indikator perbandingan antara apa yang telah dihasilkan dengan apa
yang telah diharapkan, kaitannya dengan pekerjaan yang telah dikerjakan seseorang.

Menurut Dharma (2003:355) kriteria utama dalam pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:

1. Pengukuran kualitas, yang melibatkan perhitungan keluaran dari proses atau pelaksanaan
kegiatan.

2. Pengukuran kuantitas, yang melibatkan perhitungan keluaran yang mencerminkan
pengukuran tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya. Hal ini berkaitan
dengan mutu pekerjaan yang dihasilkan.

3. Pengukuran ketepatan waktu, merupakan jenis pengukuran khusus dan pengukuran
kuantitatif yang menentukan ketepatan penyelesaian waktu pekerjaan yang dilakukan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti yang dikemukakan
Robbins (2002:36), bahwa para karyawan menaruh diberikan kepada responden. Dengan demikian
akan diperoleh frekuensi, mean (rata-rata) dari skor jawaban responden untuk masing-masing item
variabel yang telah menggambarkan tanggapan responden terhadap setiap item pertanyaan.

Sejarahg®t Bank Sumut Syariah
ank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU) berdiri pada tanggal 04 November
1 dalam bentuk perseroan terbatas dan diubah menjadi Bank Umum Milik Pemerintah (BUMD)
erdasarkan UU No.13 Tahun 1962 tentang ketentuan pokok Bank Pembangunan DaerapgNamun
tanggal 16 April 1999 dengan Perda No0.2/1999 bentuk badan hukum diubah . Bank
Pembangunan Dgerah Sumatera Utara yang disingkat dengan PT. Bank Sumut.

Gagasan untuk mendirikan Unit Usaha Syariah (UUS) sebenarnya telah berkembang cukup
lama dikalangan stakehoder PT. Bank Sumut, khususnya direksi dan komisaris yaitu sejak
dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang memberikan kesempatan bagi bank
konvepsional untuk mendirikan Unit Usaha Syariah. Pendirian Unit Usaha Syariah juga didasarkan
pada kultur masyarakat Sumatera Utara yang religius, khusunya umat islam yang semakin sadar
akan pentingnya menjalankan ajarannya dalam semua aspek kehidupan termasuk dalam bidang
ekonomi.

Komitmen untuk mendirikian Unit Usaha Syariah semakin menguat seiring dikeluarkannya
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUIl) yang menyatakan tentang pengharaman terhadap bunga bank.
Tentunya, fatwa ini mendorong keinginan masyarakat muslim untuk mendapatkan layanan jasa-jasa
perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dari hasil survey yang dikeluarkan pada 8 (Delapan)
kota di Sumatera Utara menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap pelayanan bank syariah
cukup tinggi yaitu mencapai 70% untuk tingkat ketertarikan dan diatas 50% untuk keinginan
mendapatkan pelayanan perbankan syariah.

Visi dan Misi Unit Usaha Syariah haruslah mendukung Visi dan Misi PT. Bank Sumut secara umum,
atas dasar itu ditetapkan :

a. Visiunit usaha syariah yaitu meningkatkan keunggulan PT. Bank Sumut dengan memberikan
pelayanan lebih luas berdasarkan prinsip-prinsip syariah sehingga mendorong partisipasi
masyarakat secara luas dalam pembangunan daerah guna mewujudkan masyarakat yang
sejahtera.

b. Misinya adalah Meningkatkan posisi PT. Bank Sumut melalui prinsip layanan perbankan
syariah yang aman, adil dan saling dapat berperan lebih besar sesuai dengan visi dan
misinya. Lebih menguntungkan dikelola secara profesional. Melalui pengembangan layanan
perbankan syariah diharapkan PT. Bank Sumut lanjut mengembangkan usaha ini juga
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ditargetkan dapat menungkatkan profitabilitas PT.Bank Sumut sekaligus memperkuat
tingkat kesehatannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis nelitian lapangan (field research) yaitu menggambarkan
keadaan serta fenomena yang lebih jelas mengenai situasi yang terjadi, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yaitu bertempat di PT. BANK SUMUT
SYARIAH KCP BINJAL

HASIL DAN PEMBAHASAN

ﬂsil Penelitian inigmenyatakan bahwa lingkungan kerja fisik yang ada di PT Bank Sumut
Syariah KCP Binjai sudah baik hal ini dibuktikan dengan rata-rata jawaban dari responde itu
karyawan PT Bank Sumut Syariah yang lumayan memuaskan. Menurut pengamat eneliti Faktor
lingkungan kerja fisik yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai sudah baik. Hal ini didukung
dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa lingkungan kerja fisik yang meliputi
penerangan, sirkulasi udara, warna, kebersihan dan keamanan perusahaan sudah baik, sehingga
kondisi tersebut dapat membuat karyawan merasa aman dan nyaman dalam bekerja.

Sedangkan untuk Faktor lingkungan kerja non fisik rata-rata jawaban responden yaitu
Karyawan PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai dapat diketahui bahwa mayoritas responden menilai
lingkungan kerja non fisik di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai juga sudah baik. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil kuesioner yang lumayan memuaskan. Menurut pengamatan eliti
lingkungan kerja non fisik yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai juga sudah baik. Hal ini
didukung dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa lingkungan kerja non fisik yang
meliputi hubungan personal antar atasan dengan bawahan dan hubungan sesama karyawan dinilai
sudah terjalin dengan baik, sehingga kondisi tersebut dapat membuat karyawan merasa nyaman
dalam bekerja.

Selanjutnya kinerja karyawan menurut pengamatan penelitian pada karyawan PT Bank
Sumut Syariah KCP Binjai sudah optimal. Hal ini didukung dengan adanya kontroling kinerja
karyawan yang dilakukan setiap kali jam kerja karyawan telah selesai. Kontroling kinerja karyawan
diPT Bank Sumut Syariah diantaranya penilaian hasil kerja karyawan yang dapat memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan perusahaan, memberikan hasil kerja karyawan secara optimal agar sesuai
dengan target yang diharapkan, dan ketepatan waktu yang meliputi penyelesaian pekerjaan
dilakukan sesuai dengan standar waktu yang ditentukan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja Kargawan (Y). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kggyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai quesioner
yang memuaskan, maka dapat disimpulkan H1 diterima yang berarti bahwa variabel lingkungan
kerja fisik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hasil
penelitian ini mendukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Delly (2%0:- yang
hasilnya menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik yang meliputi penerangan,
sirkulasi udara, warna, kebersihan dan keamanan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan yang direspon secara positif oleh karyawan PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai.

imegkungan kerja fisik di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai juga mampu memberikan peningkatan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Kine? Karyawan (Y). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa lingkungan kerja non fisik
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kagyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai quesioner
yang memuaskan, maka dapat disimpulkan H2 diterima yang berarti bahwa variabel lingkungan
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kerja non fisik (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Fner]a karyawan (Y).
Hasil penelitian ini mendukung dengan hasil penelitian terdaiulu yang dilakukan oleh Delly (2010)
yang hasilnya menyatakan bahwa Iirm_lngan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik yang
meliputi hubungan atasan dengan bawahan dan hubungan sesama karyawan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan yang direspon secara positif oleh karyawan PT Bank Sumut
Syariah KCP Binjai, sehingga lingkungan kerja non fisik di PT Bank Sumut Syariah Binjai akan
memberikan peningkatan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh secara Simultan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik
(X2) terhadap Kinerja Karmlan (Y). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti,
dapat diketahmi bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkngan kerja non fisik secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ka an. Hal ini dikarenakan variabel lingkungan kerja
fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) memiliki nilai signifikansi F 0,00 < alpha 0,05,
dapat disimpulkan H3 diterima yang berarti bahwa semua variabel bebas lingkungan kerja fisik
lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat kinerja
karyawan. Lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) mempunygispengaruh yang
signifikan sebesar 70% terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya sebesar 30% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Variabel lain tersebut menurut Nitisemito (2000:109) meliputi jumlah dan komposisi dari
kompensasi yang diberikan, penempatan kerja yang tepat, pelatihan dan rasa aman di masa depan
serta menurut Mangkunegara (2004:67) meliputi faktor kemampuan dan faktor motivasi. Dapat
dibuktikan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada di PT Bank Sumut
Syariah KCP Binjai mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa lingkungan kerja non fisik yang ada di PT
Bank Sumut Syariah KCP Binjai lebih dominan dari pada lingkungan kerja fisik. Hal ini membuktikan
bahwa lingkungan kerja non fisik yang meliputi hubungan atasan dengan bawahan dan hubungan
sesama karyawan lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dibandingkan lingkungan
kerja fisik yang meliputi penerangan, sirkulasi udara, warna, kebersihan dan keamanan. Hal ini
dikarenakan hubungan personal antar karyawan dan hubungan karyawan dengan atasan yang
terjalin dengan baik mampu memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis kualitatif diketahui bahwa rata-rata responden menilai keadaan
lingkungan kerija fisik (X1) sebesar 30%, lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 60% serta kinerja
karyawan (Y) sebesar 40%. Hal ini berarti bahwa keadaan lingkungan kerja fisik, lingkungan
kerja non fisik dan kinerja karyawan yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai sudah baik.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa lingkungan kerja fisik
(X1) yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Bahwa pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja
karyawan sebesar 30%.

3. Lingkungan kerja non fisik (X2) yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai juga mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi t 0,00 < alpha 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan sebesar 60%, sehingga lingkungan kerja non fisik (X2) mempunyai
pengaruh yang dominan terhadap kinerja karyaawan (Y).

4. Hasil penelitian ini juga diketahui bahwa secara simultan lingkungan kerja fisgen(X1) dan
lingkungan kerja non fisik (X2) yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi F 0,00 < alpha 0,05 dan mempunyai pengaruh sebesar 70%

Saran

Dengan melihat Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) di PT Bank
Sumut Syariah KCP Binjai maka dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk langkah-langkah selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada di PT Bank Sumut Syariah KCP
Binjai dinilai sudah baik dan akan lebih baik lagi apabila lingkungan kerja yang meliputi
lingkungan kerja fisik dan non fisik untuk ditingkatkan lagi. Mengingat bahwa lingkungan kerja
merupakan pendorong atau penyemangat karyawan agar dapat bekerja lebih giat dalam
rangka meningkatkan kinerja karyawan.

2. Kinerja karyawan di PT Bank Sumut Syariah KCP Binjai dinilai sudah cukup baik dan harus
dipertahankan. Namun alangkah lebih baik lagi apabila ditingkatkan dengan cara lebih
memperhatikan lingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik
diperusahaan. Dengan demikian, kinerja karyawan tentunya akan mengalami peningkatan yang
efektif.
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